BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data Penelitian Persiklus
1. PraSklus

Sebelum peneliti melakukan siklus |, terlebih dahubeneliti
melakukan pengamatan pra siklus. Pengamatan pus $ik dilakukan guna
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswantepengetahuan yang
dipelajari siswa pada pertemuan sebelumnya denganmgata pelajaran IPA
yang dalam penyampaian materinya tidak menggunak@iode praktikum
dengan pendekatan konstruktivisme.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tahap pmassitia beberapa
siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo yang masih betaemcapai standar nilai
yang ditentukan. Dengan masih adanya beberapa siang mendapatkan
nilai dibawah 65, maka hal ini menunjukkan bahwagkat pencapaian nilai
siswa belum tuntas dikarenakan tidak tercapaingé&amor pencapaian yang
telah ditentukan oleh guru mata pelajaran IPA yagu

Berikut adalah data nilai siswa kelas V Ml Negennirrejo

berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti {addg pra siklus:

Tabel 4.1: nilai dan kriteria pencapaian siswa pada tahap pra siklus

1 | Ahmad Ulul Abshor 50 Tidak Tuntas
2 | Anis Mardiyani 50 Tidak Tuntas
3 | Arsad Al Marzuki 70 Tuntas

4 | Chaerunnisa Laely Septianingrum 75 Tuntas
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5 | Dewi zulfin 75 Tuntas

6 | Desty amris K.H 70 Tuntas

7 | Fina khoiriyah 65 Tuntas

8 | Hamed krisna bayu 45 Tidak Tuntas
9 | llham wahyu Jatmika 70 Tuntas

10 | Lu'luatu nabilatuz zulfa N 70 Tuntas

11 | M.Saeful masholeh 60 Tidak Tuntas
12 | M.Zaky irsyada 75 Tuntas

13 | Mukhamad nawahib 50 Tidak Tuntas
14 | M.Inu vemby 65 Tuntas

15 | Panca mulyani 55 Tidak Tuntas
16 | R.Fendi prianto 70 Tidak Tuntas
17 | Safig A. hakim 60 Tidak Tuntas
18 | Sofia nur maula 65 Tuntas

19 | Sinta nur azizah 70 Tuntas

20 | Syekh mahdum M 50 Tidak Tuntas
21 | Sahilatul masiroh 65 Tuntas

22 | Titis norma hayati 50 Tidak Tuntas
23 | Widyan arkan arisyi 75 Tuntas

24 | Wahyu prestian septiana 50 Tidak Tuntas
25 | Wahyu prestian septiani 50 Tidak Tuntas

Berdasarkan data nilai siswa pada tahap pra sitklatas, maka peneliti

bisa memperoleh data ketuntasan belajar siswasskleamikal sebagai berikut:

a. Prosentase siswa yang telah tuntas belajar

Banyak siswa

= 25 siswa
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Siswa yang telah tuntas = 13 siswa
Prosentase siswa yang telah tuntas bela}%% %100%=54%

b. Prosentase siswa yang belum tuntas

Siswa yang belum tuntas = Bvai

Prosentase siswa yang belum tuntasz—zx100%:48%

Dari data yang sudah dipaparkan diatas, perbandimpyasentase
siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas pada tgnapsiklus apabila

ditampilkan dalam grafik adalah sebagai berikut:
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Grafik 4.1: Perbandingan ketuntasan siswa pada pra siklus
Dari data diatas bisa dilihat bahwa siswa kelas MNggeri Sumurrejo
yang tuntas belajar hanya 52% saja, sedangkan sismgan persentase 48%
belum tuntas. Hal ini berarti bahwa indikator pemeian untuk mata pelajaran
IPA di kelas V MI Negeri Sumurrejo belum tercapai.
2. Siklusl
Setelah data siswa selama proses pembelajararadi diperoleh dari

tahap pra siklus, peneliti melanjutkan penelitian tkhap siklus 1. Berikut
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adalah hasil penelitian siklus | pada peneraparodeeipraktikum dengan
pendekatan Konstruktivisme yang dilakukan dalamyapaeningkatan hasil
belajar siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo pada npetajaran IPA materi
pokok perubahan sifat benda di MI Negeri Sumur8gmarang Tahun 2011:
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Menurut hemat penulis setiap pelaksanaan atas skediatan
tentunya harus diawali dengan perencanaan yang begktu juga halnya
dengan pelaksanaan suatu pembelajaran. Seoranggoeium memulai
pembelajaran untuk peserta didiknya haruslah mesigpkan diri terlebih
dahulu, baik itu persiapan perangkat pembelajaraupen persiapan
mental dan penguasaan materi pelajaran. Karena pigusiapan
pembelajaran sangat penting atas suksesnya presdse|ajaran.
Tahap ini diawali dengan diskusi antara penelithgéen teman
sejawat yang merupakan kolaborator dari MI NegerSumurrejo
Gunungpati Semarang yaitu guru mata pelajaran IBkskV. Peneliti
bersama dengan kolaborator menyusun rencana panbadémbelajaran
dengan menerapkan metode  praktikum dengan pendekata
Konstruktivisme yang bertujuan agar siswa aktif daaham terhadap
materi yang disampaikan, sehingga pembelajaran lblsd efektif dan
hasil belajar siswa dapat meningkat.
Berikut adalah hasil diskusi antara peneliti besdolaborator yang

meliputi :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentaeg peubahan
sifat benda

2) Rencana observasi beberapa catatan lapangan yaaggkan dalam
bentuk Lembar Observasi Siswa

3) Pedoman bertanya untuk mengetahui pemahaman sientang
perubahan sifat benda dalam bentuk soal evaluasi
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4) Rencana pengefektifkan penggunaan strategi mengg@ada
pelaksanaan siklus
b. Tahap Pelaksanaan (Acting/ I mplementing)

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari rencana ygab disusun
pada diskusi, peneliti melakukan kegiatan belajangajar (KBM) dengan
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajalR?) (Berubahan
benda dengan metode praktikum pendekatan Konstrgrke. Rincian
kegiatan belajar mengajar (KBM) pada siklus | diakeV Ml Negeri
Sumurrejo dilaksanakan di dalam kelas.

Adapun langkah—-langkah yang dilaksanakan dalam ptaha
pelaksanaan perbaikan hasil pembelajaran siswa kélgada siklus 1 ini
adalah sebagai berikut :

1) Pendahuluan/ Apersepsi

Pada pelaksanaan implementasi metode praktikum adeng
pendekatan Konstruktivisme ini, guru memulai dengaam dan
membacakan daftar hadir, kemudian melakukan apgrsapnjelaskan
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta diBknbacakan dan
menjelaskan kompetensi dasar kepada peserta didd&kwald
pembelajaran bertujuan agar proses pembelajararpumg@ arah dan
tujuan yang jelas.

Setelah siswa mengetahui arah dan tujuan pembaiajar
selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa mengeatgri tentang
perubahan sifat benda. Dan untuk mengingatkan mgéeg sudah
diberikan, guru menanyakan beberapa pertanyaardaegpawa sekilas
tentang materi perubahan sifat benda, dan jawaisama un ternyata
bervariasi. Kemudian dari jawaban—jawaban siswa yeamvariasi, guru
memberikan kesimpulan garis besar tentang pertarpastanyaan

yang diberikan guru mengenai perubahan sifat benda.
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2) Pelaksanaan Praktikum

Dalam pelaksanaan pengembangan pembelajaran gdds ki
ini  guru menerapkan metode praktikum dengan perndeka
Konstruktivisme. Sebelum siswa melaksanakan praktik guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok dan membeldmabar
pengamatan praktikum kepada tiap kelompok yanghsteldoentuk.
Selanjutnya guru beserta siswa menyiapkan alabdhan yang yang
digunakan dalam praktikum.

Agar praktikum siswa dapat berjalan dengan lancamu
menjelaskan kepada siswa terlebih dahulu langkdangkah yang
harus dilakukan selama praktikum. Dan sebelum kit
dilaksanakan, guru memberikan kesempatan kepada sis siswa
yang masih bingung untuk tanya jawab tentang praktiyang akan
dilaksanakan. Beberapa siswa yang belum begitu imemamateri
mengajukan pertanyaan, namun ada beberapa siswyahgaya diam
dan terlihat masih bingung. Ada juga beberapa sigarag terlihat
masih malu dalam mengutarakan pertanyaan. Langk&njstnya
siswa di beri lembar kerja siswa ( LKS ) terlebiahdlu, untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang materi yangdakgarkan.

Setelah semua siswa selesai melakukan praktikutangmateri
perubahan sifat benda, siswa mengumpulkan lembagapeatan
praktikumsesuai dengan kelompok masing — masing. Selanjgunya
mengajak siswa untuk tanya jawab tentang praktikiang sudah
dilakukan.

Pada akhir siklus | ini guru memberikan klarifikasin apresiasi
(pujian) terhadap praktikum yang sudah dilakukahdiswa - siswa,
dan kemudian mengajak siswa untuk menyimpulkan nnpétajaran.
Setelah itu siswa mempersiapkan diri untuk melakisam tes formatif
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yang diberikan oleh guru guna mengetahui tingkagpasaan materi
pelajaran yang baru dibahas di dalam kelas.
c. Observas
Pada siklus 1 ini peneliti melakukan pengamatanaseacermat

terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan Lei@baervasi Siswa
yang telah disiapkan terlebih dahulu. Hasil pengamderupa aktivitas
siswa selama proses praktikum berlangsung serib b®dajar dari siswa
setelah dilakukannya praktikum.
1) Hasil proses

Selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, delah
melaksanakan sesuai dengan skenario pelaksanadelpgran (RPP)
yang telah dibuat. Peneliti dengan menggunakan llasd observasi
mencatat beberapa kejadian penting, antara laiktikaa siswa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.

Guru mata pelajaran IPA kelas V MI Negeri Sumursg@zara
umum menurut peneliti, telah mempersiapkan diraseenatang untuk
pelaksanaan pembelajaran IPA materi pokok perubaifan benda
dengan menggunakan metode praktikum melalui pemaleka
Konstruktivisme. Guru dalam melaksanakan interbledajar mengajar
di kelas juga dapat peneliti simpulkan berjalangsannteraktif dan
komunikatif, artinya guru cukup memberikan ruang deaktu untuk
siswa mengeksplorasi kemampuan mereka selamakunakti

Sedangkan dari data aktivitas siswa selama praktildapat
diketahui bahwa keterlibatan siswa dalam praktikomai terlihat aktif.
Dalam hal ini berarti siswa sudah mulai menampakkaseriusan
mengikuti proses pembelajaran di kelas walaupunihmaga beberapa
siswa yang masih pasif dan masih mengobrol dengamart
disampingnya serta kurang memperhatikan penjelagan selama
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praktikum berlangsung, sehingga siswa — siswaliatsmasih bingung
dalam pelaksanaan praktikum. Namun demikian, demgamggunakan
metode praktikum melalui pendekatan Konstruktiviskeaktifan siswa
dalam proses belajar sudah menunjukkan peningkgi@nini bisa kita
lihat dari jJumlah persentase keaktifan siswa pateltberikut:

Tabel 4.2: Persentase keaktifan belajar siswa dalam praktikum Sklus 1

1 | Memperhatikan penjelasan guru dengan sefius 17 8 |6
2 | Cepat menyiapkan alat praktikum 20 8p

3 | Mengerjakan praktikum dengan antusias 23 D2
4 | Mencatat hasil pengamatan praktikum 21 84
5 | Tanya Jawab 19 76

2) Hasil Belajar
Peneliti menetapkan ketuntasan minimal 65, artirgiawa
dinyatakan tuntas apabila telah mencapai nilai & debih. Secara
klasikal dikatakan tuntas apabila telah mencap&b685
Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | diambilridailai tes
evaluasi siswa pada akhir siklus. Berikut adalalai rdan kriterian
ketuntasan siswa dalam pembelajaran siklus | yanelfti peroleh :

Tabel 4.3: nilai dan kriteria ketuntasan siswa pada siklus |

1 Ahmad Ulul Abshor 70 Tuntas
2 | Anis Mardiyani 75 Tuntas
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3

Arsad Al Marzuki 85 Tuntas
Chaerunnisa Laely
Septianingrum 8 Tuntas
5 | Dewi Zulfin 75 Tuntas
6 | Desty Amris K.H 85 Tuntas
7 | Fina Khoiriyah 70 Tuntas
8 | Hamed Krisna Bayu 60 Tidak Tuntag
9 | llham Wahyu Jatmika 75 Tuntas
10 | Lu'luatu Nabilatuz Zulfa N 70 Tuntas
11 | M.Saeful Masholeh 75 Tuntas
12 | M.Zaky Irsyada 85 Tuntas
13 | Mukhamad Nawahib 60 Tidak Tuntas
14 | M.Inu Vemby 75 Tuntas
15 | Panca Mulyani 70 Tuntas
16 | R.Fendi Prianto 80 Tuntas
17 | Safig A. Hakim 60 Tidak Tuntas
18 | Sofia Nur Maula 75 Tuntas
19 | Sinta Nur Azizah 80 Tuntas
20 | Syekh Mahdum 60 Tidak Tuntag
21 | Sahilatul Masiroh 75 Tuntas
22 | Titis Norma Hayati 70 Tuntas
23 | Widyan Arkan Arisyi 85 Tuntas
24 | Wahyu Prestian Septiana 65 Tuntas
25 | Wahyu Prestian Septiani 70 Tuntas
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Dari data nilai siswa pada tahap siklus | di ataska peneliti bisa
memperoleh data ketuntasan belajar siswa secaiidllaebagai berikut:
a. Prosentase siswa yang telah tuntas belajar
Banyak siswa = 25 siswa

Siswa yang telah tuntas = 21 siswa
Prosentase siswa yang telah tuntas bela}é%xlocp/ozm%

b. Prosentase siswa yang belum tuntas

Siswa yang belum tuntas = Wais
Prosentase siswa yang belum tuntaszi5=x100%:16%

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan diatas,anmérngan
prosentase siswa yang tuntas dan yang tidak tpaties tahap siklus | apabila

ditampilkan dalam grafik adalah sebagai berikut:
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Grafik 4.2: Perbandingan ketuntasan siswa pada siklus |

Secara klasikal dinyatakan belum tuntas karena sikwa baru

mencapai 84 %. masih ada beberapa siswa yang belotas yaitu
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sebanyak 4 siswa (16%). Hal ini berarti bahwa peael di akhir
pembelajaran pada siklus I, hasilnya belum memema#rapan yang
diinginkan peneliti karena masih ada beberapa sy@mg belum mencapai

tuntas minimal, sehingga tuntas belajar klasikghjbelum tercapai.
Refleksi

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul padassik ternyata
dengan menerapkan metode praktikum mealui pendekatastruktivisme
proses pembelajaran yang berlangsung mulai terléfaktif. Hal ini
ditunjukkan dengan aktifnya sebagian besar sisvi@amse pembelajaran
berlangsung, walaupun masih ada beberapa siswamasid pasif serta
tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini dikakan siswa belum
terbiasa menggunakan metode praktikum. Selairpénjelasan guru juga
terlalu cepat sehingga siswa kurang memahami ldnfghkegkah dalam
mengerjakan praktikum

Karena masih adanya beberapa kekurangan dalam sprose
pembelajaran pada siklus 1 ini, maka berdampak gadegnya tingkat
pemahaman siswa. Hal ini bisa dilihat dari datal Hedajar siswa pada
siklus | yang menunjukkan bahwa indikator ketumdaselajar siswa secara
klasikal belum tercapai karena hanya mencapai 348hya sebanyak 21
siswa yang mencapai ketuntasan maksimal, sedangkaiswa (16%)
belum tuntas.

Dari hasil observasi pada siklus I ini, selanjutpgaeliti melakukan
refleksi dengan mengevaluasi penerapan metodeilpraktyang ada di
siklus I, mencari solusi bersama terhadap permiaaalgang ditemukan di
kelas dengan melakukan tindakan selanjutnya. Renedirus lebih
memotivasi siswa sehingga siswa lebih aktif dal@gidtan pembelajaran.
Dan hasil belajar siswa pun dapat meningkat daatdapncapai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan penetitdapatkan
beberapa solusi untuk digunakan sebagai rumudamdgaya perbaikan
terhadap proses pembelajaran pada siklus Il depgaerapan metode
praktikum melalui pendekatan Konstruktivisme ted@adsiswa kelas V Ml
Negeri Sumurrejo. Upaya tersebut antara lain manykembali skenario
pembelajaran (RPP) dan soal tes untuk siklus irSél juga guru akan
menjelaskan langkah — langkah praktikum dengarhnlpblan dan dengan
menggunakan kata — kata mudah dipahami sehingga siengerti dan
paham apa yang harus mereka lakukan selama pnaktiku

Dalam penelitian pembelajaran siklus | ini, meskipecara klasikal
belum mencapai indikator ketuntasan namun sudahpaimadanya
peningkatan semangat dan keseriusan siswa dalangikagnpelajaran
dengan dengan metode praktikum melalui pendekatamstikuktivisme.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kiaksiswa dan sudah
adanya peningkatan hasil belajar siswa.

3. Siklusll
Siklus Il merupakan tindakan perbaikan dari siklyaitu pembelajaran
pemahaman perubahan sifat benda.
a. Tahap perencanaan tindakan (Planning)

Tahap perencanaan pada siklus Il mengacu pada yaas)l didapat
pada refleksi siklus I. Hasil refleksi siklus | meenlihatkan bahwa
penerapan metode praktikum yang dilakukan siswansel kegiatan
pembelajaran di kelas telah berjalan dengan baakirtdibuktikan dengan
adanya data tentang aktivitas dan hasil belajavasigang meningkat
sebagaimana disebutkan di atas. Namun, masih duadpa siswa yang
yang belum mencapai criteria ketuntasan dengan didtas 65, sehingga
perlu diadakan perencanaan lanjutan untuk tindakdus II.
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Rencana dalam siklus Il ini peneliti ingin lebih mmegkatkan
keaktifan siswa selama praktikum dan peningkatasil Hzelajar siswa
sehingga mencapai criteria ketuntasan yang adeelitPdrersama mitra
peneliti, yaitu guru mata pelajaran kelas V MI Ne@imurrejo, melakukan
perencanaan yang lebih matang pada siklus Il. Bembersama guru
menyusun kembali skenario pembelajaran (RPP) dante® untuk siklus
[I. Selain itu juga guru akan menjelaskan langkalargkah praktikum
dengan lebih pelan dan dengan menggunakan katea-+kalah dipahami
sehingga siswa mengerti dan paham apa yang harne&arlekukan selama
praktikum
. Tahap pelaksanaan tindakan ( Acting / Implementing )

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l sama hafleysgan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, yaitu tsgpeses pembelajaran
dengan metode praktikum melalui pendekatan Kontisie. Skenario
pembelajaran pada siklus 1l juga sama halnya dengelaksanaan
pembelajaran pada siklus I, hanya saja materi giesagnpaikan berbeda.

1) Pendahuluan/ Apersepsi

Pada siklus II ini peneliti lebih menekankan padmjelasan
materi yang masih belum jelas dan siswa yang miasiang aktif
dalam kelompoknya masing-masing. Untuk lebih mekatican
pemahaman siswa, guru mengadakan tanya jawab desigam
tentang materi perubahan sifat wujud. Selain ittuguga memberi
contoh perubahan sifat benda seperti jambu megadiair menjadi
es, pasir dibentuk menjadi batako dan sebagaingdarfgkan untuk
upaya agar semua siswa aktif dan memperhatikany getalu
memberi penjelasan yang mendetail. Siswa yang belkimh dalam
kerja kelompok diberi pengertian dan motivasi agadak

mengandalkan teman lain yang aktif.
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Guru menyiapkan alat praktikum dan membagi siswianda
beberapa kelompok. Selanjutnya guru memberikandeimpdngamatan
praktikum kepada tiap kelompok dan meminta siswatukun
menyiapkan alat bantu yang diperlukan ( buku, peosilpoint, dsb).

2) Pelaksanaan Praktikum

Skenario atau langkah — langkah kegiatan praktikaohe siklus
Il tidak berbeda dengan pelaksanaan kegiatanikuakipada siklus I.
Ketika masing-masing kelompok siswa sudah menyiagitat — alat
yang diperlukan untuk kegiatan praktikum, siswaggamg melakukan
praktikum sesuai prosedur yang telah dijelaskan gleu sebelumnya.

Kemudian dari praktikum yang sudah dilakukan olstva, siswa
mengisi lembar pengamatan praktikum yang diberigaru dengan
menjawab pertanyaan berdasarkan praktek yang sddakukan.
Setelah itu lembar pengamatan praktikum terselbwingpulkan kepada
guru, selanjutnya guru mengajak siswa mendiskusigans besar
praktikum yang sudah dilaksanakan dengan cara jamab. Di akhir
pembelajaran sebelum semua peserta didik dibetg@rmakhir siklus,
guru memberikan kesimpulan terhadap praktikum yaggdah
dilaksanakan bersama — sama dengan siswa.

Observasi.

Selama proses pembelajaran peneliti berhasil meakwbservasi
terhadap kegiatan pembelajaran siklus 1l. Dari l@mbbservasi dapat
diketahui bahwa hasil penelitian masalah siklusillsudah baik daripada
perbaikan pembelajaran siklus I.

1) Hasil Proses

Pada siklus Il ini siswa sudah aktif dalam kegiatslajar
mengajar. Siswa lebih semangat, antusias dan sediaigm
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa sudah bisa
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2)

memahami perubahan benda. Guru hanya memberikdnngan saja
dalam proses pelaksanaannya.
Berikut ini hasil peneliti mengenai keaktifan sisdalam proses

pembelajaran siklus Il mata pelajaran IPA pokokdsan perubahan

sifat benda kelas V MI Negeri Sumurrejo Gunungfatnarang:
Tabel 4.4 Persentase keaktifan belajar siswa pada Sklus 1

1. | Memperhatikan penjelasan guru dengan serius 2392

2. | Cepat menyiapkan alat praktikum 24 96
3. | Mengerjakan praktikum dengan antusias 25 100
4. | Mencatat hasil pengamatan praktikum 25 100
5. | Tanya jawab 20 80

Dari data di atas, maka diperoleh bahwa siswa |eiktif,
antusias dan serius dalam mengerjakan tugas yaeghkdin oleh guru.
Hampir setiap siswa menunjukkan peningkatan keakiifalam proses
belajar terutama dalam kegiatan praktikum.

Hasil Belajar Siswa

Setelah dilakukan tes atau penilaian di akhir péap@an siklus
II, ternyata hasil belajar siswa sudah mengalaminmgkatan dalam
proses pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dengaangd perolehan nilai
yang lebih baik dibandingkan pada pembelajaransikl

Berikut adalah nilai dan kriteria ketuntasan yangetoleh siswa

pada siklus 2:
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Tabel 4.5: nilai dan kriteria ketuntasan siswa pada siklus 11

1 | Ahmad Ulul Abshor 75 Tuntas
2 | Anis Mardiyani 80 Tuntas
3 | Arsad Al Marzuki 95 Tuntas
4 | Chaerunnisa Laely Septianingrum 100 Tuntas
5 | Dewi Zulfin 90 Tuntas

6 | Desty Amris K.H 100 Tuntas
7 | Fina Khoiriyah 80 Tuntas
8 | Hamed Krisna Bayu 65 Tuntas
9 | llham Wahyu Jatmika 75 Tuntas
10 | Lu'luatu Nabilatuz Zulfa N 85 Tuntas
11 | M.Saeful Masholeh 80 Tuntas
12 | M.Zaky Irsyada 100 Tuntas
13 | Mukhamad Nawahib 75 Tuntas
14 | M.Inu Vemby 80 Tuntas
15 | Panca Mulyani 80 Tuntas
16 | R.Fendi Prianto 90 Tuntas
17 | Safig A. Hakim 65 Tuntas
18 | Sofia Nur Maula 90 Tuntas
19 | Sinta Nur Azizah 90 Tuntas
20 | Syekh Mahdum 70 Tuntas
21 | Sahilatul Masiroh 85 Tuntas
22 | Titis Norma Hayati 75 Tuntas
23 | Widyan Arkan Arisyi 95 Tuntas
24 | Wahyu Prestian Septiana 70 Tuntas
25 | Wahyu Prestian Septiani 70 Tuntas

55



Dari data nilai siswa pada tahap siklus Il di ataska peneliti
bisa memperoleh data ketuntasan belajar siswassklzmikal sebagai
berikut:

a. Prosentase siswa yang telah tuntas belajar
Banyak siswa = 25 siswa

Siswa yang telah tuntas =25 siswa
Prosentase siswa yang telah tuntas bela}gug %100%=100%

b. Prosentase siswa yang belum tuntas

Siswa yang belum tuntas = Wvais

Prosentase siswa yang belum tuntasz%leoa%:O%

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan diatasarmingan
prosentase siswa yang tuntas dan yang tidak tpatés tahap siklus I

apabila ditampilkan dalam grafik adalah sebagakber

100% 1
80% + .
60% 1" m Tidak Tuntas
4% T ® Tuntas
20% +
o% _F"’ t y"'
Tuntas Tidak
Tuntas

Grafik 4.3: Perbandingan ketuntasan siswa pada siklus 11
Data diatas menjelaskan bahwa hasil belajar sisu@dahs
mengalami peningkatan dalam proses pembelajaranlalusiswa

yang tuntas pun meningkat sampai 100%. Tidak atlgpsa siswa
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yang mendapatkan nilai dibawah standar indikatderka ketuntasan
yang telah ditetapkan yaitu 65%. Dan hal ini meokkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan praktikum melal
pendekatan Konstruktivisme pada materi perubahtat kenda di
kelas V MI Negeri Sumurrejo telah berhasil.

d. Refleksi.

Dalam penelitian perbaikan pembelajaran siklusnill hasil belajar
siswa sudah tuntas secara klasikal. Menurut pensdimua siswa sudah
cocok dengan metode praktikum melalui pendekatanstoktivisme
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar jugawaismenunjukkan
peningkatan dari siklus I. Sedangkan ketuntasasjdvediswa pada siklus Il
ini secara klasikal juga meningkat dengan presemteisintasan 100%.

Dari hasil refleksi siklus Il ini menunjukkan bahwaroses
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) matekog@erubahan sifat
benda kelas V MI Negeri Sumurrejo dengan metodétigran melalui
pendekatan Konstruktivisméelah berhasil meningkatkan hasil belajar

siswa, sesuai dengan indikator pencapaian.

B. Pembahasan Persiklus
Melalui hasil penelitian yang telah dilaksanakan hvea dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan alat beruga leembung dan lensa
cekung memilki dampak yang positif yaitu berupaipgkatan hasil belajar atau
prestasi yang signifikan.
1. Siklusl
Secara umum pemahaman siswa mengenai konsep nprtddikum
melalui pendekatan Konstruktivisme sudah mengalpemingkatan apabila
dibandingkan dengan tahap pra siklus. Siswa saedatrik dengan metode

praktikum yang diterapkan oleh guru. Namun ada taglaesiswa yang masih
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belum aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleiug sehingga hasil
belajar siswa — siswa tersebut pun masih rendah.

Pemahaman siswa pada siklus | ditunjukkan dengatajusiswa yang
tuntas meningkat dari 54% ke 84%. Ini berarti bahetuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan mencapai 30%, walaomasih ada beberapa
siswa yang belum mencapai ketuntasan yaitu 4 aféRko) Prosentase
peningkatan prestasi masing — masing siswa padaaa@um menggunakan
metode praktikum dan setelah dilaksanakan siklugang menggunakan

metode praktikum maka hasil yang diperoleh sebagakut:

Tabel 4.6: Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Sswa pada siklus|

1 | Ahmad Ulul Abshor 50 70 20
2 | Anis Mardiyani 50 75 25
3 | Arsad Al Marzuki 70 85 15
4 | Chaerunnisa Laely S 75 85 10
5 | Dewi Zulfin 75 75 0
6 | Desty Amris K.H 70 85 15
7 | Fina Khoiriyah 65 70 5
8 | Hamed Krisna Bayu 45 60 15
9 | llham Wahyu Jatmika 70 75 15
10 | Lu'luatu N. Z. N. 70 70 0
11 | M.Saeful Masholeh 60 75 15
12 | M.Zaky Irsyada 75 85 10
13 | Mukhamad Nawahib 50 60 10
14 | M.Inu Vemby 65 75 10
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15 | Panca Mulyani 55 70 15
16 | R.Fendi Prianto 70 80 10
17 | Safig A. Hakim 60 60 0
18 | Sofia Nur Maula 65 75 10
19 | Sinta Nur Azizah 70 80 10
20 | Syekh Mahdum M 50 60 10
21 | Sahilatul Masiroh 65 75 10
22 | Titis Norma Hayati 50 70 20
23 | Widyan Arkan Arisyi 75 85 10
24 | W. Prestian Septiana 50 65 15
25 | W. Prestian Septiani 50 70 20
Jumlah 295
Rata - Rata 11,8

Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa hampiiagesiswa kelas V MI Negeri
Sumurrejo mengalami peningkatan hasil belajar derg@anya penerapan
metode praktikum melalui pendekatan KonstruktivisB@dangkan untuk
peningkatan hasil belajar secara klasikal dariksalaaan tahap pra siklus ke
pelaksanaan siklus | mencapai 11,8%. Untuk lebilasigya tentang
peningkatan hasil belajar tiap siswa kelas V Ml &regumurrejo dengan

adanya menggunakan metode praktikum dapat dildragdafik berikut :
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Grafik 4.4 : Perbandingan hasil belajar siswa pada pra siklus dan siklus|
2. Siklusll

Pada tahap siklus Il peningkatan ketuntasan daktit@asiswa dalam
proses pembelajaran mengalami peningkatan yangiteggerti halnya pada
pelaksanaan siklus I. Langkah — langkah perbaikatakan yang dilakukan
pada pembelajaran siklus Il sudah memberi dampakg ypositif pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Kemampuan guru dalam membuka pelajaran dan penggunatode
praktikum menarik perhatian siswa, sehingga dapatimbulkan motivasi
belajar siswa pada siklus 1. Ada peningkatan kKesan siswa dalam
pembelajaran. Semua siswa mengerjakan tugas gemarfat siswa mulai
meningkat sehingga siswa berusaha untuk mempeshapi&njelasan tentang
materi. Ketuntasan pembelajaran pun tuntas sedasakd, yaitu 100%.
Tidak ada satupun siswa yang tidak tuntas dalaakpahaan siklus Il ini.

60



Keterlibatan siswa dalam pembelajaran siklus |1l gadsmi
peningkatan dibanding siklus I. Dari hasil penafitpada pembelajaran siklus
Il ini terlihat adanya peningkatan prestasi dibagan perbaikan
pembelajaran siklus I. Untuk prosentase peningkgieestasi siswa dari
pembelajaran siklus | ke pembelajaran siklus Il atlagi lihat dari tabel
berikut:

Tabel 4.7: Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Sswa pada Sklus 1 ke

Sklusll
2 | Anis Mardiyani 75 80 5
3 | Arsad Al Marzuki 85 95 10
4 | Chaerunnisa Laely S| 85 100 15
5 | Dewi Zulfin 75 90 15
6 Desty Amris K.H 85 100 15
7 Fina Khoiriyah 70 80 10
8 | Hamed Krisnha Bayu 60 65 5
9 Ilham Wahyu Jatmika 75 75 0
10 | Lu'luatu N. Z. N. 70 85 15
11 | M.Saeful Masholeh 75 80 5
12 | M.Zaky Irsyada 85 100 15
13 | Mukhamad Nawahib 60 75 15
14 | M.Inu Vemby 75 80 5
15 | Panca Mulyani 70 80 10
16 | R.Fendi Prianto 80 90 10
17 | Safig A. Hakim 60 65 5
18 | Sofia Nur Maula 75 90 15
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19 | Sinta Nur Azizah 80 90 10
20 | Syekh Mahdum M 60 70 10
21 | Sahilatul Masiroh 75 85 10
22 | Titis Norma Hayati 70 75 5
23 | Widyan Arkan Arisyi 85 95 10
24 | W. Prestian Septiana 65 70 5
25 | W. Prestian Septiani 70 70 0
Jumlah 225
Rata - Rata 9

Dari data di atas, semua siswa kelas V Ml Negem@rejo telah
tuntas 100%. Tidak ada satupun siswa yang mendapatsil belajar dibawah
65. Dari data di atas, dapat dilihat juga bahwarnmgiatan hasil belajar secara
klasikal dari pelaksanaan tahap siklus | ke pela&aa siklus Il pun mencapai
9%. Peningkatan hasil belajar tiap siswa kelas VNdgeri Sumurrejo dengan
adanya menggunakan metode praktikum melalui petaiek&onstruktivisme

dapat dilihat dari grafik berikut:
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Grafik 4.5: Perbandingan hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamagamhar observasi dan
pembahasan yang dikemukakan di atas, peningkatihbedajar siswa dari pra
siklus, siklus | dan siklus Il membuktikan bahwan@epan praktikum melalui
pendekatan Konstruktivisme pada siswa kelas V Mbyd¥ie Sumurrejo materi
pokok perubahan sifat benda memberikan adanya gieatemn hasil belajar siswa
yang lebih tinggi. Penggunaan penerapan metoddikuwak dapat memperlancar
kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan siklus Isitdus 1l dapat diketahui
adanya perubahan — perubahan, baik dari cara belma&a, semangat siswa
maupun keaktifan siswa dengan penerapan metodékomakmelalui pendekatan
Konstruktivisme. Hal ini membuktikan bahwa penerapzetode praktikum dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses plafjaloan di kelas.

Sebagai gambaran dari penerapan metode praktikualumgendekatan
Konstruktivisme dalam upaya meningkatkan hasiljaelsiswa kelas V MI Negeri
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Sumurrejo tahun 2011 secara umum yang telah dilaksan pada siklus | dan
siklus Il dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.8: Perbandingan Prosentase Peningkatan Hasi| belajar Sswa pada
Pra Sklus, Sklus| dan Sklusli

1 | Ahmad Ulul Abshor 20 5
2 | Anis Mardiyani 25 5
3 | Arsad Al Marzuki 15 10
4 | Chaerunnisa Laely S. 10 15
5 | Dewi Zulfin 0 15
6 | Desty Amris K.H 15 15
7 | Fina Khoiriyah 5 10
8 | Hamed Krisna Bayu 15 5
9 | llham Wahyu Jatmika 15 0
10 | Lu'luatu N. Z. N. 0 15
11 | M. Saeful Masholeh 15 5
12 | M. Zaky Irsyada 10 15
13 | Mukhamad Nawahib 10 15
14 | M.Inu Vemby 10 5
15 | Panca Mulyani 15 10
16 | R. Fendi Prianto 10 10
17 | Safig A. Hakim 0 5
18 | Sofia Nur Maula 10 15
19 | Sinta Nur Azizah 10 10
20 | Syekh Mahdum M 10 10
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21 | Sahilatul Masiroh 10 10
22 | Titis Norma Hayati 20 5
23 | Widyan Arkan Arisyi 10 10
24 | W. Prestian Septiana 15 5
25 | W. Prestian Septiani 20 0

Dan untuk perbandingan hasil belajar tiap sisweapé&p siklus dari pra

siklus, siklus | dan siklus Il dapat digambarkadaagrafik dibawah ini :
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Grafik 4.6: Perbandingan hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus|
dan Sklusll

65



